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KAJIAN HUBUNGAN ANTARA FAKTOR SOSIAL EKONOMI
DENGAN PENDAPATAN USAHA PEMELIHARAAN
KAMEBING DI KABUPATEN GUNUNG KIDUL

Sudi Nurtini
INTISARI

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji hubungan beberapa fukior sosial ekonomi
dengan pendapatan peternak pada usaba pemeliharann kambing. Metode survei digunakan
dalam penelitian ini. Survei dilaksanakan di Kecamatan Patuk, Semin, Mpeawen, Wuonosari,
Flayen dan Karangmojo, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yopyakarta. Sebanyak
100 peternak kambing digunakan sabagai responden. Regpresi berganda model  linier
digunakan untuk menganalisis faktor-faktor sosial ckonomi yang diduga berpengarub terhadap
pendapatan dari usaha pemelibaraan kambing. Identifikasi menunjukkan bahwa Jumlal
angkatan kerja dalam keluarga, luas pemilikan laban, jumlah pemilikan kambing, kontribusi
pendapatan usahatani pemelibaraan kambing terhadap pendapatan usahatani keseluruhan/th
dan biaya pemeliharaan kambing/ST/th secara bersama-sama berpengarub sangat nyata
terhadap pendapatan usahatani ternak kambing/ST/th (P < 0,01) koelisicn determinasi (RY)=
0.41722. Peningkatan pendapatan usaha pemclibaraan  kambing/ST/th  secara nyala
dipengarubi oleh peningkatan kontribusi pendapatan usahatani ternak kambing terhadap
pendapatan total usahatani/th dan penurunan pemilikan kambing (P<0,0]).

(lKata kunci: Faktor Sosial Ekonomi, Pendapatan Pelernak Kambing.)
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RELATIONSHIPS BETWEEN SOME SOCIAL ECONOMIC
FACTORS AND THE INCOME OF GOA'T RAISING FARMERS
IN GUNUNG KIDUL REGENCY

ABSTRACT

This study was conducted W investigate the ralation ships belween some social
economic factors and the income of the goal raising farmers. The study was carried out by
a survey method at Patuk, Semin, Ngawen, Wonosari, Playen and Karangmojo, Sub-district,
Gunung Kidul Regency, Daerah Istimewsa Yopyakarty. One hundred farmers were taken as
respondents in this study. A linear multiple regression was used to analyse the social
economic factors cousidered aftecting the income of the goal raising farmers. The
identitication showed that the number of fumily labours, the number of land ownership, the
number of goats owned, the contribution income of goal raising w the total farm income per

year and the goat raising cost per animal unit per year all wgether significantly affected on
thie income of poat raising per animal unit per year (P < 0,01). Coefticient of determination
(R2) was 0,41722. The increase of the income of goal raising per animal unit per year was
significantly affected by increasing the contribution income of goat raising W the total farm
income per year (P < 0,01). The increase of the number of goal owned could significantly
decrease on the income of goal raising per animal unit per year (P < 0,01},
(Key words: Social Economic Factor, Farmer Income Goat. ) |
I
|
Pendabuluan menyuburkan lahan pertanian {Sudaryanto, t
1989). Usuba lerpak kambing dan domba |
Bagi para petani kecil dan burub tani hanya usaha sambilan disamping usaha
yang  ldak  memiliki  tanah  garapan,  pokok bertani, sebingpga usaha ini prakiis
peternakan kambing menempati peranan vang  ditentukan oleh keterlibatan tenaga kerja
sangal penling dan merupakan kesempatan  keluarga (Muolyadi er al., 1984),
ckopomi  dalam  rangka  memanfaatkan Prawirokusumo (1 990) menjelaskan
tersedianya sumber tenaga kerja keluarga  bahwa atas dasar fingkat jumlah produksi, 5
terluang semu (Abdulgani, 1981). macam leknologh yang dipakai, banyaknya n
Keberadaan ternak kambing adalah  hasil produksi  yang  dipasarkan, maka 3
salah salu bentuk diversifikasi usaba vang  macam usaha peternakan Ji Indonesia dapat ¥
merupakan adopsi konsep mixed farming yang  digolongkan ke dalam tiga bentuk, yaitu: i
dapat meminimisasikan pengaruh ketidak  wsaha  yang  bersifat  tradisional, usaha K
tentuan  dalam  ketidakstabilan  produksi  backyard dan usaha komersial. Y
tapnaman  pada  dacrabh kering  (Jodha  and Pemelibaraan ternak di Indonesia
Purohit, 1979 it Herlambang, 1990).  schagian besar adalah usabia yang bersifat in
Masuknya kambing dalam usabalani tanaman  tradisional,  yanpg  sedikit  banyak pe
pangan adalah uotwk memantaatkon limbalh  pengusahaanonya untuk menambali ju
pertanian  sebagai  bahan  pakan  dan  pendapatan kelvarga dard mala pencaharian pe
menghasilkan  pupuk  organik  untuk  pokoknya. pe
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Menurut  Bishop
pelernakan  merupakan  proses
sehingga  rendahnya  tingkat
peternak juga disebabkan oleh penggunaan
faktor-faktor produksi yang tidak efisien.
Namun Prawirokusumo (1990) mengatakan
bahwa usahatani tradisional tidak harus selalu
diukur tingkat efisiensinya, karcna tingkat
usaha ini kepeatingan keluarga masib
menonjol, serta aspek kepuasan dipandang
lebih wtama. Selanjutnya dijelaskan bahwa
dalam teori  furm  management, aspek
kepuasan manajer, family, atau peternak it
sendiri merupakan suatm hal yang perlu
mendapat perhatian. Uluran kepuasan sangat
tergantung kepada diri pribadi, kebiasaan adat
dan tradisi serta tingkal security finansial
maupun psikologi.

Oleh karena itu didalam penelitian ini
dikaji hubungan antara beberapa fakior sosial
ekonomi seperti, jumlah angkatan kerja dan
luas tanah yang dimiliki, pemilikan kambing,
kontribusi  pendapatan  usahatani  ternak
kambing terhadap pendapatan  usahatani
keseluruhan serta biaya perawatan kambing
dengan pendapatan  peternak  dari
pemeliharaan kambing.

(1979}  usaha
produksi,
pendapatan

wsala

Maoteri don Metode

Pepelitian dilakukan dengan metode
survei, yang dilaksanakan selama Jdua bulan,
mulai MNopember hingga Desember 1991,
Sebanyak 100 responden peternak kambing
yang terdapat di Kecamatan Paluk, Semin,
Ngawen, Wonosari, Playen dan Karangmojo
Kabupalen Guouny Kidul Daerah lstimewa
Yopyakarta digunakan sebagai responden.

Data yany diamati didalam penelitian
ini adalab jumlab pemilikan kambing, luas
pemilikan lahan, biaya perawatan kambing,
jumlah angakatan kerja dalam  keluarga,
pendapatan usahatani ternak kambing dan
pendapatan usahatani keseluruhan.

ISSN O] 20-4400

Pengumpulan  data meongpunakan  teknik
wawancara  yang  diperkuat  dengan
peogamatan  langsung  dan  informasi

penunjang dari Jdinas maupun instansi yang
ada kaitannya dengan penelitian,

Hubunpan kuantitatil antara laklor
sosial ckonomi dengan pendapatan peternak
kambing dianalisis dengan menggpunakan
analisis regresi berganda mode! linier {Anto
Dayan, 1975). Y = a + b X, + b,X, +
byX, + X, + bX,

) § = pendapatan  usahatani
kambing/ST = satuan ternak/th (Rp)
@ = kunstania

X, = jumlah angkatan kerja pada keluarga
[jiwa)

X, = luas pemilikan lahan (M2)

Xy = Jumlah pemilikan kambing (ST)

Xy = kontribusi pendapatan  usahatani
pemelibaraan Kambing terbadap pendapatan
usahatani keseluruhandth (%)
My = hiaya perawatan
kambing/ST/th {Rp)

Nilai b, by, by, by, dan b; merupakan
koefisien regresi unluk X, X;, X,, X, dan
X..

lernak

pemelibaraan

Pepdapatan dari usahatani  lernak
kambing adalah selisih dari penerimaan

dikurangi  dengan  biaya  perawatan
pemelibaraan kambing,
Penerimaan  dibedakan  atas 1)

penerimaan unai vang diperoleh dari hasil
penjualan lernak dan 2) penerimaan non
tunai berupa penambahan ternak (anakan)
dan  penambahan  nilai  lernak  selama
setahun. Diaya pemeliharaan ternak berupa
pembelian  ternak  selama  setahun,
penyusutan kandang dan alat yang tidak
habis dipakai dalam satu tahun {cangkul,
sabit), pembelian alat yang habis dipakai
dalam waktu = | tahun (sapu, keranjang,
tali}, pembelian pakan seperti dedak, param
dan hijauan pada sast musim kering,
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Hasil dan Pembaluwsan

Faktor-faktor yang diduga
berpengaruh dalam menentukan pendapatan
petemak  dari usaha pemeliharaan kambing
adalali jumlah angakatsn kerja pada keluarga,
luas pemilikan lahan, jumlah pemilikan
kambing, kontribusi pendapatan usahatani
pemelibaraan kambing lerhadap pendapatan
usahatani keseluruhan dan biaya pemelibaraan
kambing. Rala-ratz nilai  kelima faktor
tersebut disajikan pada Tabel 1.

Dari  Tabel 1 terlibat  bahwa
kontribusi  pendapatan  usahatani  ternak
kambing terhadap pendapatan total usahatani
adalah 15,14 %. Hal ini menunjukkan bahwa
usaha pemelibaraan  kambing di  lokasi
penelitian adalah wsaha sambilan, Karena
kontribusi pendapatannya kurang dari 30 %,
seperti pembagian tipologi usaha peternakan
Indonesia menurut  Direktorat  Jenderal
Peternakan.

Hasil analisis regresi berganda dari
varigbel-variabel yang diduga mempengarohi
pendapatan  usabatani  lernak kambing
disajikan pada Tabel 2.

Dari basil perhilungan menunjukan
bahwa hubungan antara variabel X, X;, X3,
X,, dan X, terhadap wvariabel Y sangat
signifikan dalam taraf P < 0,01. Oleh karzna
itu dapat dikatalan babhwa hubungan antara
variabel X, (jumlah angkatan kerja), X; (luas
pemilikan Iahan), X, (jumlah pemilikan
kambing), X, (kontribusi  pendapatan
usahatani ternak kambing terhadap
pendapatan usahatani keseluruhan) dan X,
(biaya pemeliharaan kambing) terbadap
variabel Y (pendapatan wusahalani ternak
kambing/ST/th) sangat nyata.

Koefisien determinasi (R?) sebesar
0,41722 menunjukkan bahwa  variasi
pendapatan  usahalani  ternak  kambing
41,722% dipenparuhi secara bersama-sama
oleh kelima faktor tersebut dan 58,278%
dipengaruhi  oleh  fakior lain. Koefisien
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determinasi (R?) = 0,41722 menunjukkan
bahwa antara variabel bebas dengan variabel
tak bebas mempunyai hubungan vang besar,
seperli yang dikemukakan oleh Mubyario et
af. (1974} bahwa koelisicn  determinasi
sebesar 0,70 sampai | berarti hubungannya
kuat, antara 0,40 sampai lebih kecil dari
0,70 berarti lwbungannya besar  sedang
antara 0,20 sampai lebib kecil dari 0,40
berarti hubungannya rendab dan jika lebik
kecil dari 0,20 berarti hubungannya dapat
diabaikan.

Hasil analisis  regresi  juga
menunjukkan bahwa secara parsial hanya
variabel X, (jumlah pemilikan kambing) dan
variabel X, (kontribusi pendapatan usaliatani
ternak  kambing  terhadap  pendapatan
usahatani keseluruban) yang berpengarub
sapgat nyata (P < 0,01).

Unluk variabel X, dengan koefisien
regresi negatif, yang berarli bahwa semakin
bertambah - jumlah  pemilikan  kambing
ternyata akan meaurunkan pendapalan usala
pemelibaraan  kambing/ST/th,  Dengan
rata-rata pemilikan 0,3245 5T alau selara
denpan 2,0281 ekor kambing dewasa alau
4,3267 ckor kambing muda ternyata sudal
tidak elisien lagt. Hal ini Jdisebabkan karena
daerah penelitian adalah dacrah yang tidak
mampu menyediakan hijauan pakan ternak
sepanjang  tabun,  Pada musim  kering,
hijauan  pakan  tlernak  sulit  diperoleh,
sehingpa peternak harus membeli hijavan
dari  luwar daerah. Dengan  bertambahinya
pemilikan lernak, maka beban ini semakin
berat bagi  pelernak, sebingga peternak
memberi pakan sckedarnya saja, Tenlu saja
keadaan ini  akan mempengaruhbi
produklivitas  ternak  kambing  yang
selanjuinya akan menurunkan pendapatan
peternak/ST/h.

Variabel X, (kontribusi pendapatan
usahatani  ternak  kambing  terbadap
pendapatan  usahatani  keseluruhan)
berpengarub positit. Ini berarti bahwa
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TABEL 1. RATA-RATA NILAI VARIABEL-VARIABEL YANG DIDUGA
MEMPENGARUHI PENDAPATAN USAHA PEMELIHARAAN KAMBING

Keterangzan

Hata-rat Milai

Jumlah angkatan kerja (jiwa)
Luas pemilikan lahan (M?)
Jumlah pemilikan kambing (ST)

Kontribusi pendapatan usahatani kambing (%)

Biaya pemeliharaan kambing/ST/th (Rp)

4,23
7423,20
0,3245
15,14
45.840,83

Pendapatan usahatani ternak
! kambing/ST/th (Rp)

231.836,40

TABEL 2. HASIL ANALISIS REGRESI BERGANDA DARI VARIABEL-VARIABEL
YANG DIDUGA MEMPENGARUHI PENDAPATAN
USAHATANI TERNAK KAMBING

Variabel Koelisien Fiiiiog Ketrmgmn
Represi

Jumlah angkaian kerja (X)) 16849 B8 2,814
Luas pemilikan lahan (X;) 1,27 0,3018
Jumlah pemilikan kambing (X;) -4612497,9] 16,236° P<0,01
Kontribusi pendapatan
Usabatani ternak kambing (X,) Tou2 97 45,359 P<0,01
Biaya pemelibaraan kambing (X.) -0.10 0,329

! Konstanta . 1900647 ,81 9,736

|
R? = 0,41722 Fi.= 13,458495 P<0,0l
semakin  besar  Kontribusi  pendapatan  kambing maka mereka akan semakin secius
usahatani  ternak  kambing terbadap  dJalam merawat kambingnya, sehingga akan
pendapatan  usabatani  keseluruban, maka  meningkatkan produktivitas ternak yang

pendapatan usahatani ternak kambing/ST/th
gkan meningkal. Hal ini mencerminkan
bahwa semakin besar keterpantungan petani
pelernak  terhadap  usaha  pemeliliaraan

i Y

selanjutnya akan menambah pendapatan dari
usahatani ternak kambing/ST/th.
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Kesimpulan
Jumlah angkatan  kerja  Jalam
keluarga, lvas pemilikan lahan, jumlah

pemilikan kambing, kontribusi pendapatan
usahatani  ternak  kambing dan  biaya
pemeliharaan kambing secara bersama-sama
berpengarub  sangat nyata (P < 0,01}
terhadap  pendapatan  usahatani  termak
kambing/ST/th. Diantara kelima variabel
bebas tersebut yang memberikan pengarub
pegatif secara nyata adalah jumlah pemilikan
kambing, sedangkan variabel koniribusi
pendapatan  usahatani  ternak  kambing
terhadap pendapatan usabatani keseluruban
secara nyala berpengarub positif terbadap
pendapatan vsahatani ternak kambing/ST/th,
(P < 0,01).

Daftar Pustaka

Abdulpgani, 1.A. 193], Beberapa Ciri Populasi Kunbing
i Desa Ciburug  den Cigumbang  seria
Fepuneanyye bagi Peningkatan Produktivitas,
Tesis, Fukulins Pascasarjuns, Institut Pertaman
Bogor, Bogor.

156

{5SN 01 20-4400

Amo - Dayan, 1975, Penpamtar Metode Stanstik Jild
1. LPES. Jukaria

Bishop, C.E. 1979, Pengantnr  Agalisu  Ekonomi
Pertanion. Mulisra. Jakurta.

Herlwmbang, §.D0 1990 Anabhsis Optunalisasi dan
Invesias: Usohe Ternak  Kombang  pada
Lubinn Kermp Studi Kosus di Kebupales
Blurn, Hoyolali, Grebogan dun Semorung,
Jwwas Tengah, Tesis. Fukulins Puscosorjann,
Universiins Godjal Mada, Yogyakaria,

Mubyarte, L. Aj dan G. Sumodiningrat. 1974,
Elnstisiles Permintaan dan Penewaran Telur
dan Susu di ldooesia, LPE-FE-Universitas
Cadjubt Mads, Yopyakuria.

Mutyadi, A.H.C. Kuipschecr dan 1. W. Mailiius.
1984, Korakieristik Sistem Pemeliharoan
Dumba dan Kambing o1 Juwa Barat: Aspek
Tenpge Kerje Domba dun Kambing i
Todonesis.  Pusat Peapclitian  dan
Penpembangan Peternakan. Bogor,

Prowirokusume 5. 1990, lUwmw  Usabaun. BPFE.
Yugyukaria,

Sudaryunue, B, 198% Dinamike Populas Kombing di
Lampuig. Proceedings Scimmer MNasional
Hosil  Peneliian dan Pengembangan
Peternukan, Fakultes Pevernakan Universitss
Galjah Mada, Yogyakaria.




